ABSTRAKSI

Penelitian ini berjudul Opini Mahasiswa Terhadap Pameran Pekan Raya
Sumatera Utara (PRSU) sebagai Media Promosi Sumatera Utara (Studi Deskriptif
tentang Opini Mahasiswa Sekolah Tinggi Ilmu Komunikasi “Pembangunan”
Medan terhadap Pameran Pekan Raya Sumatera Utara ke-40 sebagai Media
Promosi Sumatera Utara di Kota Medan). Perumusan masalah penelitian ini
adalah “bagaimanakah Opini mahasiswa STIK-P terhadap Pameran Pekan Raya
Sumatera Utara (PRSU) ke-40 sebagai Media Promosi Sumatera Utara di Kota
Medan”. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui efektivtas kegiatan Pameran
Pekan Raya Sumatera Utara (PRSU) ke-40 di Kota Medan dan mengetahui opini
mahaswiswa STIK-P terhadap Pameran Pekan Raya Sumatera Utara (PRSU) ke-
40 di Kota Medan.

Penelitian ini dilakukan pada bulan April hingga September 2011. Untuk
mencari jumlah sampel dalam penelitian ini maka dipakai rumus Arikunto yaitu
15% dari populasi. Dari hasil ini maka didapatlah jumlah responden dalam
penelitian ini yaitu sebanyak 40 orang. Teknik pengambilan sampel yang
digunakan penulis adalah teknik purposive sampling, responden yang diteliti
berdasarkan kriteria yaitu mahasiswa yang sudah pernah mengunjungi Pameran
Pekan Raya Sumatera Utara (PRSU) ke-40 di Kota Medan.

Model komunikasi yang mendukung penelitian ini adalah model Agenda
Setting, dimana model ini memiliki asumsi membentuk persepsi khalayak tentang
apa yang dianggap penting. Hubungan dengan penelitian ini adalah pameran
Pekan Raya Sumatera Utara (PRSU) tentang apa yang dianggap penting, dan
opini mahasiswa STIK-P sebagai persepsi khalayak yang akan dipengaruhi
dengan memberi rangsangan berupa informasi melalui media promosi serta
kegiatan pameran yang dilaksanakan guna membangun opini.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif. Metode deskriptif dapat
diartikan sebagai prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan
menggambarkan/melukiskan keadaan subjek/objek penelitian (seseorang,
lembaga, masyarakat, dan lain-lain) pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta
yang tampak atau sebagaimana adanya. Dari analisis tabel tunggal, dapat
disimpulkan bahwa pelaksanaan pameran PRSU dinilai kurang efektif dan
mahasisiwa memberikan opini yang negatif terhadap kegiatan tersebut.



